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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Sijfnpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sébelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.
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Auditor switching tidak memberikan cukup bukti berpengaruh terhadap audit
delay, dan secara parsial auditor switching tidak berpengaruh terhadap audit
delay.

Profitabilitas tidak memberikan cukup bukti berpengaruh terhadap audit delay,
dan secara parsial profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.
Solvabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap audit delay, dan secara
parsial solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay.

Kualitas auditor berpengaruh signifikan negatif terhadap audit delay, dan secara
parsial kualitas auditor berpengaruh terhadap audit delay.

Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap audit delay, namun
secara parsial ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dalam memperkuat hubungan antara
auditor switching terhadap audit delay.

Ukuran perusahaan tidak memberikan cukup bukti dalam memperlemah
hubungan antara profitabilitas terhadap audit delay.

Ukuran perusahaan tidak memberikan cukup bukti dalam memperlemah
hubungan antara solvabilitas terhadap audit delay.

Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dalam memperlemah hubungan antara

kualitas auditor terhadap audit delay.
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Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan yang telah diuraikan, maka saran

2dan peluang bagi penelitian selanjunya yakni sebagai berikut:

Bagi Perusahaan

Perusahaan sebaiknya dapat melakukan pengevaluasian Kinerja perusahaan
secara berkala agar dapat mengendalikan faktor-faktor dominan yang dapat
mempengaruhi audit delay. Dari hasil penelitian ini faktor-faktor dominan
yang dapat mempengaruhi audit delay adalah solvabilitas, kualitas auditor, dan
ukuran perusahaan. Selain itu, perusahaan diharapkan dapat mendukung
lancarnya proses pengauditan yang dilakukan oleh auditor dengan memberikan
data-data dan informasi-informasi yang dibutuhkan selama proses pemeriksaan

laporan keuangan sehingga laporan keuangan dapat dipublikasi lebih awal.

Bagi Auditor

Auditor diharapkan dapat lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi audit delay. Dalam penelitian ini diperoleh faktor-faktor
dominan yang mempengaruhi audit delay adalah solvabilitas, kualitas auditor,
dan ukuran perusahaan. Kualitas auditor merupakan salah satu faktor yang
dominan yang dapat mempengaruhi audit delay. Oleh karena itu auditor
diharapkan dapat terus meningkatkan kualitasnya dalam melaksanakan proses
pengauditan seperti dengan melakukan perencanaan pekerjaan lapangan yang
akan dilaksanaakan agar proses audit dapat dilaksanakan dengan efektif dan

efisien sehingga dapat meminimalkan audit delay.

Bagi Peneliti Selanjutnya
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Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel-variabel bebas
lainnya, menambahkan periode tahun penelitian dan mengganti objek
penelitian selain perusahaan manufaktur guna melihat pengaruh variabel bebas
lainnya terhadap audit delay. Peneliti juga dapat menggunakan variabel
moderasi lainnya untuk melihat pengaruh interaksinya dalam memperkuat atau
memperlemah hubungannya terhadap audit delay. Selain menggunakan
variabel moderasi peneliti juga dapat menggunakan variabel intervening atau

variabel kontrol pada penelitian selanjutnya.
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